
BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan uraian pembahasan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Teridentifikasinya persebaran komplek perumahan formal di Kecamatan Rancasari.  

 Persebaran perumahan di Kecamatan Rancasari cukup terlihat sangat menyebar, dari hasil 

analisis dengan total 75 perumahan dengan luas wilayah 178,334 ha di seluruh kecamatan 

Rancasari dengan jumlah 4 kelurahan yaitu:  

1. 19 komplek perumahan di Kelurahan Cipamokolan,  

2. 7 komplek perumahan di Kelurahan Derwati,  

3. 33 komplek perumahan di Kelurahan Mekarjaya, dan  

4. 16 komplek perumahan di kelurahan Manjahlega. 

2. Teridentifikasinya radius skala pelayanan pendidikan SD Negeri dan Swasta terhadap 

komplek perumahan formal dan informal. 

 Ketersediaan sarana pendidikan SD Negeri dan Swasta dengan skala radius 1000m 

membentuk pola dispersed (teratur) Sehingga terjadi tumpang-tindih skala pelayanan antar 

Sekolah Negeri maupun Swasta. Sehingga masyarakat yang tinggal dan menempuh 

pendidikan di dikawasan Kecamatan Rancasari mempunyai banyak alternatif pilihan untuk 

masuk sekolah sesuai dengan lokasi sekolah disetiap kelurahan. 

 Untuk ketersediaan fasilitas pendidikan SD Negeri terdapat 6 lokasi pelayanan fasilitas 

pendidikan SD Negeri dengan membentuk pola dispersed (teratur) dengan radius skala 

pelayanan 1000m, tetapi untuk pelayanan fasilitas pendidikan SD Negeri terhadap 

perumahan formal di Kecamatan Rancasari terdapat 1 Kelurahan dengan jumlah 2 

perumahan dan luas wilayah yang tidak terjangkau yaitu 5,786 ha yang tidak terlayani 

jangkauan layanan sarana fasilitas pendidikan SD Negeri dan perumahan informal dengan 

luas 29,044 ha yang tidak mendapatkan jangkauan fasilitas pendidikan SD Negeri. 

Sehingga masyarakat yang tidak mendapatkan jangkauan fasilitas pendidikan SD Negeri 



khususnya yang berada di Kelurahan Manjahlega dapat mendapatkan sarana pendidikan 

SD Negeri atau Swasta dari Kecamatan yang berada dekat dengan Kecamatan Rancasari. 

 Untuk ketersediaan fasilitas pendidikan SD Swasta terdapat 6 lokasi pelayanan fasilitas 

pendidikan SD Swasta dengan membentuk pola dispersed (teratur) dengan radius skala 

pelayanan 1000m, tetapi untuk pelayanan fasilitas pendidikan SD Swasta terhadap 

perumahan formal di Kecamatan Rancasari terdapat 2 Kelurahan dengan jumlah 5 

perumahan dan luas wilayah 19,809 ha yang tidak terlayani jangkauan layanan sarana 

fasilitas pendidikan SD Swasta dan untuk perumahan informal dengan luas wilayah 13,271 

ha yang tidak terlayani jangkauan fasilitas pendidikan sekolah dasar Swasta. Sehingga 

masyarakat yang tidak mendapatkan jangkauan fasilitas pendidikan SD Swasta khususnya 

yang berada di Kelurahan Derwati dan Kelurahan Cipamokolan dapat mendapatkan sarana 

pendidikan SD Negeri atau Swasta dari Kecamatan yang berada dekat dengan Kecamatan 

Rancasari. 

3. Teridentifikasinya radius skala pelayanan pendidikan SMP Negeri dan Swasta terhadap 

komplek perumahan formal dan informal di Kecamatan Rancasari.  

 Ketersediaan sarana pendidikan SMP Negeri dan Swasta dengan skala radius 1000m 

membentuk pola dispersed (teratur), dengan itu setiap sarana pendidikan SMP Negeri dan 

Swasta tersebar secara merata dan lokasi yang berjauhan dengan sarana Pendidikan SMP 

Negeri dan Swasta yang lain. Sehingga terjadi tumpang-tindih antara skala pelayanan antar 

Sekolah Negeri maupun Swasta. Sehingga masyarakat yang tinggal di Kecamatan 

Rancasari mempunyai banyak alternatif untuk memilih SMP negeri atau swasta sesuai 

kubutuhan dan lokasi sekolah perumahan disetiap kelurahan. 

 Untuk pola persebaran SMPN terdapat 3 lokasi pelayanan fasilitas pendidikan SMPN 

dengan membentuk pola dispersed (teratur) dengan radius skala pelayanan 1000 m, untuk 

skala pelayanan SMPN di Kecamatan Rancasari terhadap perumahan formal terdapat 

76,046 ha luas wilayah  yang tidak terlayani jangkauan layanan sarana fasilitas pendidikan 

SMPN dan perumahan informal dengan luas 228,257 ha yang tidak mendapatkan 

jangkauan fasilitas pendidikan SMP Negeri. Sehingga masyarakat yang tidak mendapatkan 

jangkauan fasilitas pendidikan SMPN khususnya yang berada di Kelurahan Manjahlega, 



Cipamokolan dan Derwati dapat mendapatkan sarana pendidikan SMPN dari Kecamatan 

yang berada dekat dengan Kecamatan Rancasari. 

 Untuk pola persebaran SMP Swasta terdapat 2 lokasi pelayanan fasilitas pendidikan SMP 

Swasta dengan membentuk pola dispersed (teratur) dengan radius skala pelayanan 1000m, 

untuk skala pelayanan SMP Swasta di Kecamatan Rancasari terhadap perumahan formal 

terdapat 101,431 ha yang tidak terlayani jangkauan layanan sarana fasilitas pendidikan 

SMP Swasta dan untuk perumahan informal dengan jumlah luasan 137,124 ha yang tidak 

terlayani fasilitas pendidikan SMP swasta. Sehingga masyarakat yang tidak mendapatkan 

jangkauan fasilitas pendidikan SMP Swasta khususnya yang berada di Kelurahan 

Manjahlega, Mekarjaya dan Derwati dapat mendapatkan sarana pendidikan SMP Swasta 

dari Kecamatan yang berada dekat dengan Kecamatan Rancasari. 

4. Teridentifikasinya radius skala pelayanan pendidikan SMA Negeri dan SMK Swasta terhadap 

komplek perumahan di Kecamatan Rancasari. 

 Ketersediaan sarana pendidikan SMA dan SMK dengan radius skala pelayanan 3000m 

membentuk pola persebaran dispersed (teratur), karena itu setiap sarana pendidikan SMA 

Negeri dan SMK Swasta lokasinya tersebar secara merata dan berjauhan. Sehingga terjadi 

tumpang-tindih skala pelayanan antar SMA dan SMK Negeri maupun Swasta. Sehingga 

masyarakat yang tinggal di Kecamatan Rancasari mempunyai banyak alternatif untuk 

memilih SMA Negeri dan SMK Swasta sesuai kubutuhan dan lokasi sekolah perumahan 

disetiap kelurahan. 

 Untuk SMA Negeri hanya terdapat 1 lokasi pelayanan fasilitas pendidikan SMA Negeri 

dengan radius skala pelayanan 3000m, dengan karena itu pelayanan jangkauan fasilitas 

pendidikan SMA Negeri tidak dapat menjangkau keseluruh Kecamatan Rancasari. karena 

itu terdapat 4 perumahan formal dengan luas 3,880 ha yang berada di Kecamatan Rancasari 

tidak mendapatkan jangkauan fasilitas pendidikan SMA Negeri dan perumahan informal 

dengan luas 23,392 ha yang tidak terjangkau fasilitas pendidikan SMA Negeri, tetapi untuk 

perumahan yang tidak terjangkau layanan fasilitas pendidikan SMA Negeri kemungkinan 

besar dapat mendapatkan fasilitas pendidikan SMA Negeri dari Kecamatan yang berada 

dekat dengan Kecamatan Rancasari. 



 Untuk SMK Swasta hanya terdapat 1 lokasi pelayanan fasilitas pendidikan SMK Swasta 

dengan radius skala pelayanan 3000m, dengan karena itu pelayanan jangkauan fasilitas 

pendidikan SMK Swasta tidak dapat menjangkau keseluruh Kecamatan Rancasari. karena 

itu terdapat 6 perumahan formal dengan luas 27,027 dan 21,669 ha untuk perumahan 

Informal yang berada di Kecamatan Rancasari tidak mendapatkan jangkauan fasilitas 

pendidikan SMK Swasta, tetapi untuk perumahan yang tidak terjangkau layanan fasilitas 

pendidikan SMK Swasta kemungkinan besar dapat mendapatkan fasilitas pendidikan SMK 

Swasta dari Kecamatan yang berada dekat dengan Kecamatan Rancasari. 

5. Teridentifikasinya aksesibilitas pelayanan pendidikan Sekolah Dasar (SD) Negeri dan 

Swasta terhadap perumahan formal dan informal Di Kecamatan Rancasari. tidak semua 

fasilitas pendidikan SD di Kecamatan Rancasari dapat memberikan aksesibilitas untuk seluruh 

perumahan formal dan informal yang berada di sekitranya. Dari keseluruhan perumahan 

formal dan Informal di Kecamatan Rancasari yang tidak mendapatkan jangkauan aksesibilitas 

pendidikan SD yaitu, terdapat 26 perumahan formal dengan luas wilayah 81,818 ha dan untuk 

perumahan Informal dengan luas wilayah 107,902 ha. 

 

5.2 Saran 

Untuk meningkatkan pelayanan fasilitas pendidikan, untuk disarankan adanya beberapa 

pengembangan fasilitas baru di wilayah yang kurang terlayani fasilitas pendidikan seperti SMP di 

Kelurahan Cipamokolan yang tidak terdapat satupun fasilitas pendidikan SMP. Selain itu, 

peningkatan fasilitas pendidikan di Kecamatan Rancasari sangat penting untuk membantu 

mendapatkan fasilitas pendidikan yang dekat dari lokasi tempat tinggal agar tidak terlalu jauh 

untuk menempuh pendidikan.  

 Dengan hasil ini, penelitian memberikan gambaran penting bagi pemerintah daerah dalam 

merencanakan dan mengimplementasikan strategi yang lebih efektif untuk pemerataan fasilitas 

pendidikan, guna memastikan seluruh penduduk Kecamatan Rancasari memiliki akses yang adil 

dan merata terhadap layanan fasilitas pendidikan. Dan juga untuk penambahan fasilitas pendidikan 

harus memperhatikan titik lokasi yang tepat untuk menghindari tumpang tindihnya pelayanan 

fasilitas dan penumpukan pelayanan fasilitas, sehingga dapat menjangkau keseluruh kelurahan 

yang berada di Kecamatan Rancasari. 
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